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BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemuldikéas, maka
penelitian ini bertujuan :

1. Menemukan langkah-langkah yang efektif pada pem@rapodel
pembelajararsnowball Throwing dalam upaya meningkatkan hasil belajar
Biologi siswa kelas VIII-C MTs. Al-Khoiriyyah | Searang pada materi
pokok sistem pencernaan.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar Biologi siswa keMllI-C MTs. Al-
Khoiriyyah | Semarang pada materi pokok sistem eeraan melalui

penerapan model pembelaja@mowball Throwing.

B. Waktu dan Tempat Pendlitian
Waktu penelitian direncanakan pada semester | ljgabain ajaran
2009/2010. Penulis akan menggunakan waktu pemelsgdama 3 bulan
yaitu pertengahan bulan Agustus s/d pertengahanbuibvember.Waktu
penelitian ini terhitung mulai peneliti melakukabservasi dan meminta
izin ke pihak madrasah hingga selesainya proseslipan tindakan kelas
dan permohonan surat pengesahan penelitian. Bameti dilaksanakan

di MTs. Al-Khoiriyyah | Semarang.

C. Subyek Pendlitian
Subyek yang akan di teliti adalah siswa yang meaiger
pembelajaran tentang sistem pencernaan, yaitu KeéldsC MTs. Al-
Khoiriyyah | Semarang, dengan jumlah 21 siswa, yandjri dari 5 anak laki-
laki dan 16 anak perempuan. Alasan peneliti mengasubyek siswa kelas
VIII-C MTs. Al-Khoiriyyah | Semarang adalah:
a. Pembelajaran biologi pada materi pokok sistem peae®m di MTs. Al-
Khoiriyyah | Semarang masih menggunakan metode yamgoton, yaitu
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ceramah, mencatat dan latihan soal, sehingga sswang terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

b. Pada hasil tes pada materi pokok sistem pencers&ava yang mencapai
nilai KKM sekitar 68%, dan lainnya masih di bawatitéecia ketuntasan
minimal (KKM) yang ditentukan untuk mata pelajataologi di MTs. Al-
Khoiriyyah | Semarang yaitu 7.

D. Kolaborator
Kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTKgrupakan
orang yang bekerja sama dan membantu mengumpullda-ddta
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Padaelitgan ini, yang
menjadi kolaborator adalah Bapak Slamet Mulyondakse guru mata

pelajaran biologi kelas VIII-C di MTs. Al-Khoiriyyal Semarang.

E. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan bpa@ara yaitu:
a. Metode Wawancara

Wawancaralfterview) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari narBsumdengan
bertatap muka secara langsung.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentgagbaran
umum kelas yang akan diberi tindakan oleh pendiélain itu juga
digunakan untuk mengetahui nilai KKM sekolah, tiagkkesulitan
materi, serta metode pengajaran biologi yang hiagaakan oleh guru
dalam mengajar sehari-hari.

b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artipgrang-

barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokwasenpeneliti

menyelidiki benda-benda tertulis, seperti: bukuthukmajalah,

'Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), Cet.13, him. 155.
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dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catdtarian dan
sebagainya.

Metode ini digunakan untuk memperoleh hasil belajawa pada
materi pokok sistem pencernaan dan menghimpunnd@t@enai daftar
nama siswa, jadwal pembelajaran biologi di kelasgybersangkutan,
hasil belajar siswa sebelum adanya tindakan, ps#kolah secara
umum, dan gambaran proses pembelajaran biologiatlepgnerapan
model pembelajarahowball Throwing.

c. Metode Observasi

Observasi diartikan pengamatan dan pencatatanassisdaematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelig@ara langsung.
Dengan menggunakan metode ini, penulis secara daggslapat
mengetahui tentang gejala atau peristiwa yang diaseperti keadaan
siswa dan keadaan guru di MTs. Al-Khoiriyyah | Seang, serta
proses belajar mengajar biologi dengan penerapateinpembelajaran
Showball Throwing.

d. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aatt&in yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahudeligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok:

Metode ini digunakan untuk memperoleh hasil beldaiogi
siswa, baik secara individu, kelompok, ataupunrsekiasikal.

F. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam peeoeliini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut @Ebllalam buku

Metode Penelitian Tindakan Kelas karangan Roechiati, dijelaskan bahwa:

’lbid., him. 158.

*http://eko.wordpress.com/2008/06/22/metode-penglempdata/, diakses pada hari Kamis
tanggal 12-11-'09, jam 19.50.

“Suharsimi Arikuntopp.cit., 150.
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“Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kajianesisttika dari
upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikansalkélompok
guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam @pegkbaikan
pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mendeasil dari
tindakan tersebuf.

Penelitian tindakan ini berbentuk kolaboratif, dmaapeneliti
bekerja sama dengan guru mata pelajaran biologu Gertindak sebagai
penyaji (yang berinteraksi secara langsung dengawas ketika di
lapangan). Sedangkan peneliti sebagai mitra yaumgsdrta mengobservasi
lapangan.

Model penelitian tindakan yang dilakukan dalam pi&ae ini
adalah model spiral dari Kemmis dan Taggart yandjriedari beberapa
siklus tindakan. Dimana setiap siklus tersebutited tahapan yang

meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, otsietan refleksf.

Perencanaan
'
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
A
Pengamatan |
> Perencanaan
'
Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan
A
Pengamatan |

—— f?

Gambar 3.1. Siklus Penelitian Kefas
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalamelg&an ini
terdiri atas 2 siklus, yaitu:

®Roechiati WiriatmadjaMetode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), him. 12.

®Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), him.
74.

“Ibid., him. 16.
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1. Siklusl
Siklus I ini terdiri atas;

a. Perencanaan

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Guru dan peneliti secara kolaboratif merencanalese@pan model
pembelajararhowball Throwing pada materi yang akan diajarkan
yaitu sistem pencernaan.

Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yangakian
sebagai pedoman dalam proses pembelajaran di kelas.
Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukaramdal
pembelajaran (kertas untuk pelaksan&aowball Throwing dan
bahan-bahan lainnya yang menunjang proses pentagidjalogi),
seperti: media gambar aneka bahan makanan.

Menyiapkan LKS (Lembar Kerja Siswa) beserta kuagigbannya
untuk pembelajaran siklus I.

Menyiapkan soal evaluasi beserta kunci jawabannyakisiklus |.
Menyiapkan pendokumentasian selama proses penelitia

berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan

1)

2)
3)

4)

5)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (standar &tenpi)
yang ingin dicapai pada materi pokok sistem pemzere.

Guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas.

Guru membimbing siswa dalam membentuk kelompokl kiscigan
anggota 4-5 anak. Kelompok dibuat heterogen tingkat
kepandaiannya dengan mempertimbangkan keharmorksaja
kelompok.

Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya dergarbar
diskusi yang dirancang untuk menguji pengetahuawasidari
penyajian kelas dan diskusi kelompok.

Setiap siswa membuat satu pertanyaan, kemudianaspentanyaan
diacak (di-oper) dengan siswa lainnya.
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6) Guru memanggil siswa secara acak untuk membacakaanyaan
yang didapat, siswa sekaligus diminta untuk mernipgaya.

7) Siswa yang mampu menjawab pertanyaan secara spdatam
waktu yang telah ditentukan, diberi nilai tambahan.

Pengamatan

1) Guru bekerja sama dengan peneliti mengawasi agiielompok
siswa dan mengamati tingkat keberhasilan siswa ndala
menyelesaiakan tugas.

2) Mengamati siswa saat menyelesaikan lembar tugag yalah
diberikan, khususnya mengenai komunikasi dan kamas siswa
dalam proses diskusi kelompok.

3) Mengamati keaktifan siswa selama proses pembetajara
berlangsung.

4) Mengamati perolehan nilai peningkatan hasil belegdividual dari
nilai dasar dan nilai tambahan yang diperoleh dagnjawab

pertanyaan yang telah diacak.

. Refleksi

1) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat kedanpu
sementara terhadap pembelajaran yang terjadi jidda b

2) Menganalisis dan mendiskusikan dengan guru yangabgkutan
mengenai hasil yang diperoleh pada pembelajardnssik untuk
melakukan perbaikan pada pelaksanaan siklus Il.

Siklusll

Pada prinsipnya, semua kegiatan yang ada padas diklbampir sama

dengan kegiatan pada siklus I, siklus Il merupgbenaikan dari siklus I,

terutama didasarkan pada hasil refleksi pada siklus

1)

2)
3)
4)

Tahapannya tetap sama, yaitu: perencanaan, tindp&agamatan,dan
refleksi.

Materi pelajaran berkelanjutan.

Efektivitas kerja kelompok siswa diharapkan semakiggi.

Hasil belajar siswa diharapkan dapat semakin mé&aing
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G. Metode Analisis Data
1. Data keaktifan dan kerjasama siswa
Untuk mengetahui keaktifan dan kerjasama siswardat@ngikuti
proses belajar mengajar di Analisis menggunakariisaadeskriptif,

adapun perhitungan prosentase keaktifan dan kergaseswa adalah :

Prosentase (%) =|:— x100%

Keterangan :

n = skor yang diperoleh tiap siswa

N = jumlah seluruh skor

%  =tingkat prosentase yang ingin dicapai

Kriteria penilaian :
> 85% . keaktifan dan kerjasama siswa tinggi
75% - 85% . keaktifan dan kerjasama siswa sedang

<75% . keaktifan dan kerjasama siswa kurang

2. Data hasil belajar peserta didik
Data hasil belajar siswa berupa kemampuan memecahkaalah
di analisis dengan cara menghitung rata-rata déa ketuntasan belajar
secara klasikal maupun individu.
Adapun rumus yang digunakan adalah :
a. Menghitung nilai rata-rata

Untuk menghitung nilai rata-rata menggunakan rumus

)_(:Q
N

Keterangan :

X = rata-rata nilai

N = jumlah siswa

Y x = jumlah seluruh nilai

b. Menghitung ketuntasan belajar
1) Ketuntasan belajar individu
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Untuk  menghitung  ketuntasan  belajar  individu
menggunakan analisis deskriptif prosentase dengdmtpngan :

Ketuntasan belajar individu =

Jumlah nilai yang diperoleh siswai oo,
Jumlah keseluruhan nilai

Kriteria :
Apabila tingkat ketercapaian < 85% maka siswa tidaktas
belajar.
Apabila tingkat ketercapaian > 85% maka siswa sib&dajar.

2) Ketuntasan belajar klasikal

Untuk menghitung ketuntasan belajar secara Kklgsikal

menggunakan analisis deskriptif prosentase dengdmtpngan :
Ketuntasan belajar klasikal =

Jumlah siswa yang tuntas belajafggos
Jumlah keseluruhan siswa

Kriteria :

Apabila tingkat ketercapaian < 85% maka penerajanbglajaran
Showball Throwing pada materi pokok sistem pencernaan belum
bisa dikatakan efektif. Apabila tingkat ketercapar 85% maka
penerapan pembelajarémnowball Throwing pada materi pokok

sistem pencernaan bisa dikatakan efektif.

H. Indikator Keberhasilan

Sebagai indikator keberhasilan dari penelitianakaoh kelas ini adalah
jika 85% siswa telah memperoleh nilai minimal 7s(s@ ketentuan KKM
dari sekolah). Seorang peserta didik dikatakanhtetencapai ketuntasan
belajar secara individu apabila peserta didik terséelah mencapai ketentuan
belajar secara individual dan mendapat nHai7 (sesuai ketentuan dari
sekolah).

Dari indikator tersebut, maka peneliti berharaprabasil belajar

biologi siswa dapat mengalami peningkatan setellalkukan tindakan. Pada
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kondisi awal (sebelum dilaksanakan tindakan), prase hasil belajar siswa
kelas VIII-C pada materi sistem pencernaan yangcayai nilai KKM hanya
68%°2 Diharapkan dengan adanya penelitian ini, prosentassil belajar
biologi siswa dapat ditingkatkan menjadi 85%, klamnga pada materi pokok

sistem pencernaan.

®Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata melajiologi, bapak Slamet Mulyono,
hari Senin tanggal 5 Oktober 2009, pukul 09.00-09.3



